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ABSTRAK 

 

Nama : Raudatol Jannah 

NIM : 190204071 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Think Pair Share (TPS) pada Materi 

Usaha dan Energi 

Pembimbing I : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M. Sc 

Pembimbing II : Rahmati, M. Pd 

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Think Pair Share, 

Usaha dan Energi 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Islam Madrasatul Qur’an 

ditemukan bahwa media yang digunakan pada saat proses kegiatan pembelajaran 

berupa buku paket saja, sehingga peserta didik kurang semangat dan pasif dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dari masalah tersebut peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis 

Think Pair Share (TPS) tingkat SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain dan mengetahui tingkat kelayakan terhadap modul pembelajaran fisika 

berbasis Think Pair Share (TPS) pada materi usaha dan energi tingkat SMA/MA. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Model ADDIE memiliki beberapa tahapan yaitu analisis, 

perancangan, pengembangan, penerapan dan evaluasi. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli media dan ahli materi serta 

lembar angket. Hasil penelitian diperoleh dari validasi ahli media sebesar 97,7% 

dan ahli materi 96,6% dengan kriteria sangat layak. Respon peserta didik terhadap 

modul berbasis TPS memperoleh persentase sebesar 95% dengan kriteria sangat 

layak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, modul pembelajaran fisika 

berbasis Think pair Share pada materi usaha dan energi dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains 

dan teknologi dalam kehidupan di masyarakat. Secara garis besar, terdapat 3 

kelompok kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21 (21st century skills) 

yaitu: pertama memiliki karakter yang baik yakni beriman dan taqwa, rasa ingin 

tahu, pantang menyerah, kepekaan sosial dan berbudaya, mampu beradaptasi, 

serta memiliki daya saing yang tinggi, kedua memiliki sejumlah kompetensi 

berpikir kritis dan kreatif, problem solving, kolaborasi, dan komunikasi, dan 

ketiga menguasai literasi mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-

sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori.
1
  

Kualitas pembelajaran atau ketercapaian tujuan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya, strategi belajar mengajar, metode dan 

pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar yang digunakan baik dalam bentuk 

buku, modul, lembar kerja, media, dan lain-lain. Penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat membantu keterbatasan pendidik dalam menyampaikan 

informasi. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat meransang pikiran, perasaan, 

                                                             
1 Jehan Sari Dewi, Pengembangan LKS Berorientasi High Order Thinking Skills (HOTS) 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 

2018), h, 1. 
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perhatian, dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi.
2
 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang menggunakan media adalah 

pembelajaran fisika. Ilmu fisika yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia, ilmu fisika akan berguna bagi manusia apabila sudah diwujudkan dalam 

bentuk teknologi. Dengan ilmu fisika semua pekerjaan menjadi ringan karena 

adanya penerapan ilmu fisika yang diimplikasikan dalam teknologi yang canggih, 

beberapa konsep fisika dapat tergabung dalam satu bentuk peralatan sebagai hasil 

teknologi.
3
 Ilmu Fisika biasa disebut sains yang merupakan cabang ilmu 

pengetahuan alam yang sangat memegang peranan penting dalam bidang 

teknologi. Pada tingkatan jenjang pendidikan sekolah menengah atas perlu 

mendapat perhatian yang serius, karena proses belajar yang dilakukan pada 

jenjang ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya,
4
 

sehingga dalam pembelajarannya harus mempertimbangkan strategi atau metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu salah satunya melalui kegiatan 

praktik.
5
 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru dan peserta didik yang 

telah dilakukan di SMA Islam Madrasatul Qur’an Baitussalam Aceh Besar, bahwa 

dalam proses pembelajaran pendidik hanya menggunakan buku paket, dan buku 

                                                             
2 Ali Muhson, Aplikasi Komputer, “Diktat”, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2008), h. 3. 
3 Agnes Renostini Harefa.” Peran Ilmu Fisika dalam Kehidupan Sehari-hari”. Journal On 

Wartha Darmawangsa. Vol. 13, Tahun 2019, h, 1. 
4 Cut Roza Maizaliani, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Predict, Observe, Explain pada Materi Usaha dan Energi di SMA Inshafuuddin Banda Aceh”. 

Jurnal Pendidikan Fisika dan Terapan”. Vol. 1, Tahun 2020, h, 33.  
5 Astuti. “Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Fisika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA. Vol. 5, Tahun 2015, h, 70. 
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paket tersebut hanya bisa digunakan pada saat proses pembelajaran oleh sebab itu 

peserta didik tidak dapat belajar secara mandiri, pembelajaran yang berfokus pada 

buku paket, membuat proses pembelajaran sedikit kaku dan peserta didik sulit 

memahami materi. Pendidik juga masih banyak menggunakan metode ceramah, 

hal ini dikarena kurangnya sarana dan prasarana sumber belajar. Selain itu kurang 

motivasi peserta didik dalam kelas, terlihat bahwa peserta didik kurang aktif 

dalam belajar. Peneliti juga melakukan penyebaran angket, hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan terhadap 10 orang peserta didik diperoleh 

sebanyak 70% peserta didik memilih Usaha dan energi, 20% memilih Hukum 

Newton, 10% memilih Impuls dan Momentum, 10% memilih Gerak lurus 

beraturan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa 

masih banyak peserta didik yang tidak paham terhadap materi usaha dan energi, 

hal ini dikarenakan peserta didik kesulitan dalam materi yang banyak berkaitan 

dengan rumus-rumus, dan metode yang digunakan kurang menarik sehingga 

masih banyak peserta didik yang menganggap materi usaha dan energi yang sulit. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan bahan ajar dan mengubah metode pembelajaran menjadi lebih 

menarik agar dapat memudahkan peserta didik memperoleh informasi mengenai 

materi fisika dan dapat mengaktifkan peserta didik dalam memahami materi. 

Bahan ajar yang cocok untuk dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul. 

Modul salah satu bagian bahan ajar dalam pembelajaran, suatu unit program 

pembelajaran yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Dalam 

pengertian ini, dapat diketahui bahwa modul yang dimaksud merupakan paket 
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belajar yang memuat satu unit materi di dalamnya yang dapat dipelajari secara 

mandiri oleh seorang peserta didik.
6
  

Modul yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran fisika berbasis Think 

Pair Share pada materi usaha dan energi, Think-Pair Share ini jenis model 

kolaboratif yang memberikan waktu kepada peserta didik untuk berpikir, 

merespon dan saling membantu. Model ini memperkenalkan “waktu berpikir atau 

waktu tunggu”, yang merupakan faktor kuat dalam mendorong proses belajar 

mengajar, dimana peserta didik harus bertukar informasi dengan peserta didik lain 

dan saling mengajar. Kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan, diingat 

bahwa belajar kolaboratif dengan TPS relatif mudah karena tidak banyak waktu 

untuk mengatur tempat duduk atau mengatur peserta didik dalam kelompok, 

pembelajaran ini mendukung peserta didik berani mengemukakan pendapat dan 

menghargai pendapat teman.
7
 Pengembangan modul tersebut disertai dengan 

kegiatan eksperimen, hal ini dilakukan karena materi usaha dan energi merupakan 

materi yang membutuhkan kegiatan eksperimen untuk membuktikan teori. Modul 

yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik, dan disesuaikan juga 

dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dengan adanya modul 

yang dikerjakan secara berkelompok, diharapkan dapat melatih proses berpikir 

dengan mengoptimalkan kemampuan imajinasi, sehingga peserta didik dapat 

membangun konsep dan mendapatkan pengalaman secara langsung. Dengan 

adanya modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share akan membuat 

                                                             
6
 Nana, Pengembangan Bahan Ajar. (Jawa Tengah: Lakeisha), h, 31. 

7 Abdul Majid dan Muamar Qadar.” Pengembangan Modul Matematika Setting 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)”. Journal On Teacher Education. Vol. 3, Tahun 2022, h, 

144 
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suasana belajar yang lebih menarik karena adanya interaksi antara pendidik, 

peserta didik satu dengan peserta didik lainnya yang tidak hanya berfokus kepada 

pendidik saja. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai keefektifan proses pembelajaran 

menggunakan Modul Berbasis TPS dapat dilihat dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Abdul Majid dan Muamar Qadar dalam “Pengembangan Modul 

Matematika Setting Kooperatif Tipe Think Pair Share” mendapat skor rata-rata 

83, 3% respon peserta didik, dan penelitian terdahulu juga dilakukan oleh 

Agustina Susanti S dalam “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Saintifik 

Menggunakan Think Pair Share Materi Trigonometri Di Kelas X SMA” 

mendapat skor rata-rata 80, 56% respon peserta didik, penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh oleh Lilis Aulia Basra  “Pengembangan Modul Berbasis Reading 

Concept Map-Think Pair Share (REMAP-TPS) Pada Materi Suhu dan Kalor” 

mendapatkan 81,00%dari respon peserta didik. Adapun yang menjadi persamaan 

dan perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu, 

persamaannya produk peneliti dengan penelitian terdahulu sama-sama 

menggunakan model Think Pair Share, sedangkan yang menjadi perbedaannya 

adalah di bagian materi, materi didalam modul yang peneliti kembangkan adalah 

usaha dan energi.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Think 

Pair Share (TPS) Pada Materi Usaha dan Energi Tingkat SMA/MA” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, sehingga dapat 

dirumuskan beberapa masalah, yaitu: 

1. Bagaimana desain modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share 

(TPS) pada materi Usaha dan Energi? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share 

(TPS) pada materi Usaha dan Energi? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul berbasis Think Pair Share 

(TPS) pada materi Usaha dan Energi? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendesain modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share 

(TPS) pada materi Usaha dan Energi 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis Think 

Pair Share (TPS) pada materi Usaha dan Energi 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul berbasis Think Pair 

Share (TPS) pada materi Usaha dan Energi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penggunaan bahan ajar berupa modul fisika berbasis TPS bermanfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang inovasi dalam pembelajaran fisika 

khususnya pada materi usaha dan energi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

1. Memperoleh bahan ajar berupa modul fisika berbasis TPS yang sesuai 

dengan kurikulum serta kebutuhan peserta didik. 

2. Tidak tergantung pada buku paket yang kadang sulit dipahami. 

3. Guru dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam membuat 

bahan ajar. 

4. Membangun komunikasi yang efektif antara pendidik dengan peserta 

didik. 

b. Bagi peserta didik 

1. Kegiatan belajar menjadi lebih menarik. 

2. Dapat mengurangi ketergantungan tergantung pendidik. 

3. Mendapat kemudahan tiap komptensi yang harus dikuasainya. 

4. Memotivasi belajar peserta didik. 

c. Bagi sekolah 

1. Sebagai bahan ajar yang dapat menambah pengetahuan peserta didik 

dalam pengetahuan sains khusunya fisika. 

2. Sebagai salah satu masukan atau ide bagi guru dalam perbaikan bahan 

ajar fisika dengan tambahan nilai-nilai pengetahuan sehingga tujuan 

pendidikan nasional bisa tercapai yang akan membawa peserta didik 

kepada kemajuan yaitu cerdas, kreatif, terampil, disiplin, dan inovatif. 

3. Digunakan sebagai menambah kemandirian peserta didik dalam belajar. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atau pemahaman dalam 

judul skripsi ini maka perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan, diantaranya: 

1. Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain kedalam 

bentuk fisik. Pengembangan adalah proses penelitian dan pembuatan atau 

produksi bahan-bahan pembelajaran.
8
 

2. Modul adalah bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk 

membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, terdiri 

dari serangkaian kegiatan belajar, yang secara nyata telah memberikan hasil 

belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara 

jelas dan spesifik.
9
 

3. Think Pair Share merupakan model pembelajaran kelompok dimana peserta 

didik diberi waktu lebih banyak memikirkan jawabannya dan saling 

membantu satu sama lain.
10

 

4. Usaha dan Energi, usaha didefinisikan sebagai hasil kali besar perpindahan 

dengan komponen gaya yang sejajar dengan perpindahan. Sedangkan energi 

adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kerja.
11

 

 

                                                             
8 Yudi Hari. Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2d2 Teori dan Praktek. 

(Pasuruan: Lembaga Academik), h, 21. 
9 Fatima Santri s. Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer. (Bengkulu: 

CV. Zigie Utama), h, 8. 
10 Fajar Istiqamah dan Heni Purwati. “Pengembangan E-Modul Berbasis Think Pair Share 

(TPS) Berbantuan Flipbook Maker pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII” 
11 Tippler. Fisika Untuk Sains dan Teknik. (Jakarta: Erlangga, 1996), h, 178. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi 

paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar.
12

 Modul merupakan bahan 

ajar yang ditulis sendiri oleh pendidik untuk memudahkan siswa mempelajari 

materi secara mandiri, modul dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum 

tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu, modul 

merupakan media yang paling mudah karena dapat dipelajari dimana saja dan 

kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus, menyampaikan pesan 

pembelajaran yang mampu memaparkan kata-kata, gambar dan angka-angka, 

meningkatkan motivasi siswa, beban belajar terbagi lebih merata serta guru dapat 

mengetahui mana saja siswa yang berhasil dengan baik ataupun yang kurang 

berhasil.
13

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat kita pahami bahwa modul 

merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis, operasional serta 

terarah yang digunakan sebagai pedoman oleh peserta didik dalam proses 

                                                             
12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h, 130. 
13 Anggraini Diah Puspita Sari. “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan 

Modul Cetak dan Elektronik pada Siswa SMA”. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol. 7. Tahun 2019. h, 

17-18. 
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pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam memahami tujuan pembelajaran dengan rangkaian 

pengalaman belajar yang telah direncanakan. 

2. Fungsi Modul  

Sistem pengajaran modul dikembangkan dan ditetapkan karena memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara maksimal 

b. Meningkatkan kreativitas pendidik dalam mempersiapkan alat, bahan 

serta sumber belajar yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar 

c. Mewujudkan sistem maju berkelanjutan secara tidak terbatas 

d. Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik.
14

 

Dari beberapa fungsi modul diatas dapat disimpulkan fungsi modul dalam 

proses pembelajaran, yaitu dapat meningkatkan motvasi belajar peserta didik, 

meningkatkan kreativitas pendidik, mewujudkan system maju berkelanjutan tidak 

terbatas dan meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

3. Langkah-langkah Penyusunan Modul 

Ada beberapa langkah penyusunan modul, yaitu: 

a. Analisis kurikulum, langkah pertama yaitu menentukan materi apa yang 

perlu ditindak lanjuti dengan bahan ajar, dilihat dari inti materi yang 

diajarkan serta kompetensi dan hasil belajar kritis yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. 

                                                             
14 Fitri Wexy. 2021. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Strategi RQA dan TPS 
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b. Penentuan judul modul sesuai dengan kompetensi dasar atau materi 

pokok yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

c. Pemberian kode modul bertujuan untuk mempermudah dalam mengelola 

modul berupa angka-angka. 

d. Penelitian modul.
15

 

Empat poin diatas merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

penyusunan modul, yaitu analisis kurikurum, penentuan judul modul, pemberian 

kode modul, dan penelitian modul. 

4. Tujuan dan Manfaat Modul 

Modul merupakan salah satu sumber belajar yang memiliki tujuan antara 

lain sebagai berikut: 

a. Modul mampu memfasilitasi siswa dalam belajar mandiri 

b. Modul dapat menciptakan peran guru sebagai fasilitator, sehingga siswa 

dapat lebih aktif tanpa pengawasan langsung dari pendidik 

c. Modul dapat membantu siswa dalam mengukur kemampuannya sendiri 

d. Modul dapat memfasilitasi durasi/ kelincahan dari setiap siswa yang 

berbeda-beda 

e. Modul dapat menumbuhkan sikap jujur dan disiplin terhadap siswa.
16

 

Proses pembelajaran dengan menggunakan modul lebih difokuskan pada 

kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Adapun tujuan 

pembelajaran dengan modul yaitu sebagai berikut: 

                                                             
15 Prastowo. Pengembangan Sumber Belajar. (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), h, 118. 
16 Muhammad Ifan. Pengembangan…., h, 12-13  
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a. Peserta didik lebih leluasa menggunakan cara belajar yang mereka 

inginkan. 

b. Peserta didik dapat menyesuaikan kemampuan mereka masing-masing 

dalam proses pembelajaran. 

c. Peserta didik dapat menyesuaikan topik pelajaran yang diinginkannya 

karena pola minat peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Jadi dapat disimpulakn bahwa penggunaan modul dianggap lebih efektif 

karena dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dimanapun 

dan kapanpun tanpa bantuan pendidik. 

5. Karakteristik Modul 

Karakteristik modul pembelajaran diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Self instructional, yaitu peserta didik dapat melakukan pembelajaran 

secara mandiri 

b. Self contained, adalah seluruh materi pembelajaran disusun dalam 

kesatuan materi yang utuh 

c. Stand alone adalah jika memungkinkan modul yang dikembangkan dapat 

berdiri sendiri atau tidak bergantung pada media lain 

d. Adaptif, berarti modul harus dapat disesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 
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e. User friendly artinya modul harus menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik.
17

 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, modul memiliki lima karakteristik, 

yaitu self instructional (belajar mandiri), self contained (utuh), stand alone 

(berdiri sendiri), Adaptif, User friendly (mudah dipahami). 

B. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share 

Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan 

kawan-kawan dari Universitas Maryland. Model pembelajaran TPS mampu 

mengubah asumsi bahwa metode resitasi dalam diskusi perlu diselenggarakan 

dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Model pembelajaran TPS 

memberikan kepada peserta didik waktu untuk berpikir, dan merespon serta saling 

bantu sama lain. 

Model Think Pair Share merupakan pembelajaran yang memberikan peserta 

didik kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. 

Dalam hal ini juga, pendidik sangat berperan penting untuk membimbing peserta 

didik melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian melalui model 

pembelajaran TPS, peserta didik secara langsung dapat memecahkan masalah, 

memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu 

dengan yang lainnya, membuat kesimpulan serta mempresentasikan di depan 

                                                             
17 Lilis Aulia Basra. Pengembangan Modul Berbasis REMAP-TPS Pada Materi Suhu dan 

Kalor Di SMK Negeri 4 Bulukumba. (Skripsi, Unmuha Makassar, 2021). 
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kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share 

Langkah-langkah dalam model TPS yaitu: 

a. Langkah  I : Berpikir (Thinking) 

Pada tahap ini pendidik memberikan pertanyaan terkait dengan materi 

pembelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu pendidik mengemukakan 

pertanyaan yang mengharuskan berpikir ke seluruh kelas. Pertanyaaan ini 

hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab dengan 

berbagai macam jawaban. 

b. Langkah II : Berpasangan (Pairing) 

Pada tahap ini peserta didik berpikir secara individu. Pendidik meminta 

kepada peserta didik untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau 

masalah yang diberikan tadi dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan 

oleh pendidik berdasarkan pemahaman pendidik terhadap peserta didiknya, sifat 

pertanyaannya, dan skedul pembelajaran. Peserta didik disarankan untuk menulis 

jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 

c. Langkah III : (Sharing) 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran TPS ini adalah sebagai berikut: 

a. Pendidik menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 

b. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi yang disampaikan 

pendidik 
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c. Peserta didik diminta berpasangan dengan kelompoknya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

d. Pendidik memimpin diskusi kelas dan tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya 

e. Atas dasar hasil diskusi, pendidik mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan materi yang belum diungkap peserta didik 

f. Pendidik memberi kesimpulan 

g. Penutup. 

Dari paparan diatas dapat disimpulakan pada langkah ini, pendidik meminta 

pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan 

dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Pair Share 

Adapun kelebihan-kelebihan model pembelajaran kooperatif Think-Pair 

Share yaitu: 

a. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dan mengungkapkan atau 

menyampaikan gagasan/idenya 

b. Melatih peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar mengajar 

c. Melatih peserta didik untuk menghargai gagasan/pendapat orang lain 

d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial 

e. Model pembelajaran TPS merupakan suatu cara yang efektif di dalam 

berlatih diskusi bagi peserta didik. 
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Lima poin diatas merupakan kelebihan-kelebihan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS) yaitu melatih peserta didik untuk bekerja sama, 

melatih peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, melatih peserta 

didik untuk menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan rasa tanggung jawab 

sosial, dan efektif di dalam berlatih diskusi bagi peserta didik. 

Adapun kekurangan-kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share yaitu memerlukan waktu yang lama, pendidik tidak dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik masing-masing, dan membangun kepercayaan diri 

memang bukan hal yang mudah. Kendala teknis, misalnya masalah tempat duduk 

sulit atau kurang mendukung untuk di atur kegiatan kelompok.
18

 

C. Usaha dan Energi 

1. Pengertian Usaha 

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin kita sering sekali mendengarkan kata 

usaha. Pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai kegiatan 

dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau kemampuan yang dimilikinya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Usaha dalam fisika melibatkan beberapa besaran 

penting yaitu gaya dan perpindahan. Usaha didefinisikan sebagai perkalian antara 

besar gaya yang menyebabkan benda berpindah dengan besar perpindahan benda 

searah dengan arah gaya tersebut. Usaha ini tidak lepas dari gaya dan 

perpindahan, bila gaya bekerja pada sebuah benda tersebut berpindah posisi, maka 

gaya itu dikatakan melakukan usaha. 

                                                             
18

 Ramadhani. Penerapan Model Kooperatif Tipe Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Momentum dan Impuls di Kelas X SMA Negeri 2 

Meulaboh. 2019. 
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Usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya didefinisikan sebagai perkalian 

satuan gaya dan satuan jarak. Usaha diberi lambang W (work), dirumuskan 

dengan: 

usaha = gaya × perpindahan dalam arah gaya 

𝑊 = 𝐹 × 𝑠 .................................................................................. (2.1) 

Keterangan: 

W : usaha yang dilakukan pada benda (Nm = Joule) 

F : Gaya yang searah dengan perpindahan (N) 

s : Perpindahan benda (m) 

 

 

 Gambar 2.1 Perpindahan Benda yang membentuk sudut  

(sumber.www.fisikasekolah.com) 

Untuk gaya (F) membentuk sudut 𝜃 terhadap perpindahan s, maka usaha 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑊 = 𝐹 × 𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃 ...................................................................... (2.2) 

Keterangan :𝜃 sudut antara gaya F dan perpindahan s.
19

 

 Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya ditentukan oleh gaya ditentukan 

oleh besarnya sudut antara arah gaya dengan perpindahan benda. Berikut ini 

beberapa keadaan istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan perpindahan 

benda. 

                                                             
19 Marcelo Alonso, Dasar-Dasar Fisika Universitas Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 

1980), h, 149. 
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a. Jika 𝛼 = 180°, berarti gaya F berlawanan dengan perpindahan. Karena cos 

0° = 1, maka usaha yang dilakukan: W= F.s. 

b. Jika 𝛼 = 90°, berarti gaya F tegak lurus dengan perpindahan. Karena cos 

90° = 0, maka usaha yang dilakukan: W= 0 

Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha. 

a. Jika 𝛼 = 180°, berarti gaya F berlawanan dengan perpindahan. Karena cos 

180° = −1, maka: W= -F.s. 

b. Jika 𝑠 = 0, berarti gaya tidak menyebabkan benda berpindah, maka: W= 

0.
20

 

2. Pengertian Energi 

Segala sesuatu yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

membutuhkan energi. Energi disebut juga dengan tenaga adalah kemampuan 

untuk melakukan usaha. Energi termasuk besaran skalar, satuan energi dalam SI 

sama dengan satuan usaha yaitu joule (J). Sebuah benda dikatakan mempunyai 

energi bila benda tersebut menghasilkan suatu gaya yang dapat melakukan kerja. 

Energi bersifat kekal, tetapi dapat berubah.
21

 Bentuk-bentuk energi lain antara 

lain: 

a. Energi kinetik 

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena gerakannya atau 

kecepatannya. Setiap benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Besarnya 

energi kinetik suatu benda memenuhi persamaan: 

                                                             
20 Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: Teguh Karya, 2009), h, 70-74. 
21 Ahmad Zaelani, Bimbingan Pemantapan Fisika SMA. (Bandung: Yrama Widya, 2010), 

h, 116-119. 
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𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣2 ............................................................................... (2.3) 

 

Keterangan: 

Ek : Energi kinetik (Joule) 

m : Massa benda (kg) 

v : Kecepatan benda (m/s) 

 

b. Energi Potensial 

Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukan 

atau posisinya, besar energi potensial suatu benda memenuhi persamaan: 

𝐸𝑝 = 𝑚. 𝑔. ℎ .............................................................................. (2.4) 

Keterangan: 

Ep : Energi potensial (J) 

m : Massa benda (kg) 

g : Percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

h : Ketinggian (m) 

 

 

3. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Energi mekanik adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik, secara 

matematis dapat dirumuskan: 

𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 + 𝐸𝐾 ......................................................................... (2.5) 

Hukum kekekalan energi mekanik berbunyi: jika pada suatu sistem hanya 

bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat konservatif, maka energi mekanik sistem 

pada posisi apa saja selalu tetap. Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir 

sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal. 

𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 + 𝐸𝐾 

𝐸𝑀1 = 𝐸𝑀2 
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𝐸𝑃1+𝐸𝐾1 = 𝐸𝑃2 + 𝐸𝐾2 

𝑚𝑔ℎ1 +
1

2
𝑚𝑣1

2 = 𝑚𝑔ℎ2 +
1

2
𝑚𝑣2

2............................................. (2.6) 

 

4. Hubungan Usaha dan Energi 

Usaha dapat diartikan sebagai perubahan energi sebuah benda. Energi yang 

dimaksud dapat berupa energi kinetik dan energi potensial. Jika sebuah benda 

dipengaruhi oleh ketinggian akan berlaku hubungan antara usaha dan energi 

potensial. Hubungan antara usaha dan energi potensial jika dituliskan dalam 

bentuk persamaan sebagai berikut. 

𝑊 = 𝑚. 𝑔 (ℎ1 − ℎ2) .............................................................. (2.7) 

Apabila sebuah benda bergerak dengan lintasan tertentu maka benda 

tersebut akan mengalami perubahan kecepatan awal dan akhir sehingga 

berlakunya hubungan antara usaha dan energi kinetik. Dalam bentuk matematis 

sebagai berikut. 

𝑊 =
1

2
𝑚 (𝑣𝑡

2 − 𝑣0
2) ............................................................... (2.8) 

Keterangan: 

h2  = Ketinggian akhir (m) 

h1  = Ketinggian awal (m) 

vt  = kecepatan akhir (m/s) 

v0  = kecepatan awal (m/s) 

 

5. Daya 

Daya adalah laju transfer energi dari satu sistem ke sistem lain. Jika sebuah 

gaya F bekerja pada suatu partikel dengan kecepatan v, maka daya yang 

dihasilkan adalah: 
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𝑃 =  
𝑊

𝑡
 ........................................................................................ (2.9) 

 

 

Keterangan: 

P  : Daya (watt) 

W : Usaha (J) 

t : Waktu (s)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan, metode penelitian dan pengembangan yang sering disebut dengan 

Research and Development (R&D) adalah metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
22

 Tujuan 

dari penelitian akan menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar berupa modul 

dengan model pembelajaran Think Pair Share. Maka dari itu diperlukan pengujian 

keefektifan dan kevalidan modul tersebut, yang nantinya dapat bermanfaat bagi 

dunia pendidikan. 

Salah satu model yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain 

pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah model ADDIE, 

model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan terdiri dari 

5 tahapan yaitu analisis kebutuhan (need analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation)
23

. ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses-proses 

utama dari proses pengembangan sistem pembelajaran yaitu: analisis kebutuhan, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Beberapa alasan pemilihan 

metode ADDIE antara lain: model ADDIE adalah model yang memberikan 

                                                             
22 Lexi J. Moloeong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h, 5. 

 
23 Ayu Sarah Mursida, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching 

and Learning dan Nilai Islami Pada Materi Cahaya dan Alat Optik di SMP/MTs”. Jurnal 

Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol. 2. Tahun 2020. h, 21  
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kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam 

setiap fase yang dilalui. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang 

valid dan reliabel, model ADDIE sangat sederhana tapi implementasinya 

sistematis.
24

 Konsep ADDIE dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1: Skema ADDIE 

(sumber. www.researchgate.net) 

B. Prosedur Penelitian 

1. Analysis 

Pada tahapan analisis ini dilakukan untuk menganalisis terhadap masalah 

utama yang dihadapi dalam pembelajaran sehingga meningkatkan mutu praktik 

pembelajaran. Dengan analisis awal akan didapatkan gambaran alternatif 

penyelesaian masalah utama yang akan memudahkan untuk menentukan langkah 

awal dalam mengembangan modul fisika berbasis think pair share. Dari analisis 

tersebut kemudian dapat diketahui apa dan bagaimana spesifikasi produk 

pembelajaran yang seharusnya dikembangkan. Dalam tahapan ini dilakukan 

dengan dengan melakukan pengamatan berupa observasi dan wawancara dengan 

menganalisis kurikulum, permasalahan dalam pembelajaran fisika, kondisi 

                                                             
24 Brach, R, M. Instructional Design: The ADDIE (London: Springer Science, 2009), h, 

52. 
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lingkungan, dan kelengkapan media pembelajaran, sehingga pada saat observasi 

ditemukan masalah berupa kurangnya modul pembelajaran yang memadai, 

kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan buku paket selalu dengan arahan 

pendidik, ketersediaan buku paket sebagai sumber pengetahuan memiliki 

keterbatasan dalam penyediaannya. Untuk mengatasi permasalahan ini perlunya 

dikembangkan bahan ajar berupa modul. Dimana modul akan menambah 

pengetahuan baru peserta didik selain buku yang tersedia di sekolah, modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah maupun di rumah. Dalam mengembangkan modul 

peneliti juga menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi 

usaha dan energi, serta menganalisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk 

menentukan indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis 

materi dan kurikulum. Sehingga dalam proses pembuatan modul tersebut terarah 

sesuai yang diharapkan dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah modul sebagai 

bahan ajar fisika berbasis Think Pair Share. 

2. Design 

Tahapan design peneliti akan merancang dan menyusun segala sesuatu yang 

terkait dengan pengembangan produk ataupun pengembangan modul yang 

berbasis TPS. Tahap ini terdiri dari menentukan bentuk dan memilih format untuk 

modul, modul dirancang semenarik mungkin agar peserta didik tertarik mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan instruksi pada modul. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah: 
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a. Pemilihan materi awal 

Tahapan ini mengenai isi dari modul, cover, dan bagaimana penyusunan 

modul yang akan dikembangkan. 

b. Penyusunan sintaks 

Tahapan ini akan menyusun Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP), 

dimana sintaks yang akan disusun sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

digunakan tanpa merubah identitas dari model tersebut. 

3. Development  

Tahapan development ini akan menghasilkan sebuah produk yang telah 

dirancang pada tahap design, yaitu berupa modul pembelajaran berbasis Think 

Pair share yang telah valid atau layak untuk digunakan.  

4. Implementation 

Pada tahapan implementasi ini dalam penelitian ini merupakan tahapan 

untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan pada 

situasi yang nyata dikelas. 

5. Evaluation 

Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

dalam dua bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi dilakukan 

formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka sedangkan evaluasi sumatif 

dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). 

Penelitian ini hanya akan sampai pada tahapan ini yaitu tahapan 

development, hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang menyebabkan tidak 
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dapat melakukan sampai tahap selanjutnya, seperti waktu dan juga biaya untuk 

melakukan pencetakan modul untuk tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data.
25

 Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh berbagai 

data yang akurat, relevan, pasti, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

lembar validasi oleh tiga ahli terhadap modul fisika berbasis TPS, yaitu ahli 

Bahasa, Materi, dan Media serta lembar angket respon peserta didik. 

1. Lembar validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan berbagai masukan yang 

berupa kritikan, saran, koreksi, dan tanggapan terhadap modul yang 

dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan modul dan instrumen-instrumen 

yang disusun, lembar validasi nantinya diberikan kepada validator, kemudian 

validator memberikan penilaian terhadap bahan ajar modul dengan memberi tanda 

checklist pada baris dan kolom yang sesuai, menuliskan hal-hal kritikan dan revisi 

jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat langsung menulis di naskah 

bahan ajar modul. Hasil dari validasi tersebut akan membantu peneliti untuk 

merevisi instrumen sehingga model fisika layak untuk digunakan. 

2. Lembar angket 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h, 308. 
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Didalam angket terdapat kumpulan pernyataan tertulis yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat memberikan jawaban 

langsunmg pada angket. Pernyataan dalam angket dibuat saling berkaitan antara 

satu dengan yang lain, sehingga peneliti dapat melihat persentase dari tanggapan 

peserta didik kelas X terhadap modul yang digunakan pada materi usaha dan 

energi sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif. 

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi 

oleh validator dan lembar angket respon peserta didik. 

1. Lembar validasi 

Lembar validasi merupakan kumpulan pernyataan yang bertujuan untuk 

mendapatkan kritikan, saran, koreksi terhadap modul pembelajaran fisika berbasis 

TPS yang peneliti rancang pada pokok materi dan dituju kepada ahli Bahasa, 

Materi, dan Media.   

2. Lembar angket respon peserta didik 

Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk memberikan data 

respon peserta didik terhadap modul yang telah dikembangkan, sehingga dapat 

digunakan dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

 

E. Teknik Analisis Data 
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Setelah data diperoleh, selanjutnya proses menganalisis data tersebut, data 

dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah hasil validasi para validator ahli dan hasil respon peserta 

didik terhadap modul melalui angket. 

1. Analisis Validasi Produk 

Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan-

masukan dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada validasi bahan ajar 

merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian,
26

 yaitu 

sebagai berikut: 

1) Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak 

valid) 

2) Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid) 

3) Skor 3, apabila penilaian cukup baik/cukup sesuai (cukup valid) 

4) Skor 4, apabila penilaian baik/sesuai (valid) 

5) Skor 5, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid) 

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang 

telah ditentukan : 

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang ditulis dengan persamaan 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100% ....................................................................... (3.1) 

 

                                                             
26 Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), h, 18. 

 



29 

 

 29 

Keterangan :  

𝑃 : Persentase tiap kriteria 

∑𝑋 : Jumlaj skor yang diperoleh tiap aspek 

∑𝑋𝑖 : Jumlah skor maksimal tiap aspek 

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke Tabel kriteria 

kelayakan seperti dibawah ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kelayakan.
27

 

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid  

41%-60% Cukup Valid  

21%-40% Kurang Valid 

<21% Tidak Valid 

 

2. Lembar angket 

Proses analisis data untuk angket peserta didik tentang modul yang 

dibagikan kepada peserta didik dengan skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) 

Tidak menarik, (2) Kurang menarik, (3) Cukup menarik, (4) Menarik, (5) Sangat 

menarik. Respon dari peserta didik yang dihitung dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑃 =
�̅�

𝑋𝑖
× 100% 

 

                                                             
27 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006), h, 35. 
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Keterangan: 

P  = persentase kelayakan 

�̅�  = skor rata-rata 

𝑋𝑖  = skor tertinggi 

 

Hasil yang diperoleh dari rumus diatas, akan dirujuk ke tabel seperti di 

bawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria persentase respon peserta didik.
28

 

Persentase Kriteria 

81,26%< 𝑥 ≤100% Sangat menarik 

62,51%< 𝑥 ≤81,25% Menarik 

43,75%< 𝑥 ≤62,50% Cukup menarik 

25%< 𝑥 ≤43,75% Kurang menarik 

<25% Tidak menarik 

 

 

                                                             
28 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), Yogyakarta: 

Deepublish, 2014, h, 337. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul 

pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share pada materi Usaha dan Energi. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan jenis penelitian R&D yang 

dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Namun penelitian ini tidak 

dilaksanakan sampai pada tahap implementasi, hanya sampai pada tahap 

pengembangan dan evaluasi saja. 

1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis) 

Tahap awal yang dilakukan peneliti dengan menganalisis perlunya 

pengembangan media pembelajaran melalui analisis kebutuhan dan permasalahan 

berupa ketersediaan bahan ajar atau referensi yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan pada bulan Desember 2022, analisis 

kebutuhan dilakukan peserta didik 10 orang. Sehingga pada saat observasi 

ditemukan masalah berupa kurangnya modul pembelajaran yang memadai, 

kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan buku paket selalu dengan arahan 

pendidik, ketersediaan buku paket sebagai sumber pengetahuan memiliki 

keterbatasan dalam penyediaannya. Untuk mengatasi permasalahan ini perlunya 

dikembangkan bahan ajar berupa modul. Dimana modul akan menambah 

pengetahuan baru peserta didik selain buku yang tersedia di sekolah, modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang digunakan dalam 
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pembelajaran di sekolah maupun di rumah. Dalam mengembangkan modul 

peneliti juga menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi 

usaha dan energi, serta menganalisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk 

menentukan indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis 

materi dan kurikulum. Sehingga dalam proses pembuatan modul tersebut terarah 

sesuai yang diharapkan dalam menyelesaikan permasalahan.  Berdasarkan hasil 

angket analisis kebutuhan diperoleh peserta didik setuju untuk dikembangkan 

modul pembelajaran pada materi Usaha dan Energi yang dapat memudahkan 

mereka.  

2. Tahap Rancangan (Design) 

Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan maka selanjutnya dilakukan 

tahap perancangan media. Tahapan perancangan ini meliputi mendesain dan 

memilih materi. Bagian cover depan dan belakang didesain menggunakan aplikasi 

canva, sedangkan untuk bagian isi mulai dari kata pengantar sampai akhir 

didesain menggunakan aplikasi microsoft word. 
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Tabel 4.1 Tampilan Storyboard Pada Modul 

Cover: 

 

Keterangan: 

1. Judul Modul: 

Modul pembelajaran fisika berbasis 

think pair share pada materi usaha dan 

energi tingkat SMA/MA.  

a. Ukuran huruf 29 

b. Jenis huruf anton 

c. Warna biru 

2. Gambar ilustrasi materi usaha dan 

energi 

3. Nama author 

4. Kelas 

a.  

Kata pengantar: 

 

Keterangan: 

3. Ukuran huruf 12 

4. Jenis huruf times new roman 

5. Warna hitam 

Daftar isi: 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf times new roman 

3. Warna hitam 

i.  

 

 

 

 

 

1 

2 

3 4 

 

 

 

 

1 

1 
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Peta konsep: 

 

Keterangan: 

1. Materi (1)   : Usaha dan energi 

2. Materi (2)   : Energi 

3. Materi (3)   : Usaha 

4. Materi (4)   : Daya 

5. Materi (5)   : Energi kinetik 

6. Materi (6)   : Energi potensial 

7. Materi (7)   : Energi mekanik 

8. Materi (8) : Hukum kekekalan energi 

mekanik 

9. Materi (9)      : Konsep usaha 

10. Materi (10) : Konsep usaha dengan 

perubahan energi 

 

Pendahuluan: 

 

Keterangan: 

1. Identitas modul 

2. Kompetensi dasar 

3. Deskripsi singkat materi 

4. Petunjuk penggunaan modul 

5. Materi pembelajaran 

 

1.  

 

 

 

 

 
1 

2 3 4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

 
1 

2 

3 

4 

5 
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Kegiatan pembelajaran 1: 

 

 

Keterangan: 

1. Tujuan 

2. Pengamatan 

3. Definisi usaha 

4. Penerapan konsep usaha dalam 

kehidupan sehari-hari 

5. Ayo beraktivitas 

Rangkuman: 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf times new roman 

3. Warna huruf hitam 

Evaluasi 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf times new roman 

3. Warna huruf hitam 

Glosarium 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf times new roman 

3. Warna huruf hitam 

 

 

1 

 
1 

2 

3 

4 

5 

 

1 

 

1 

 

1 
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Daftar Pustaka: 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf times new roman 

3. Warna huruf hitam 

Profil penulis: 

 

Keterangan: 

1. Profil penulis 

2. Foto penulis 

3. Nama penulis 

 

Tabel 4.2 Tampilan Modul 

No Proses Gambar 

1 Tampilan 

cover depan 

dan 

belakang 

  

 

1 

 

1 

2 

3 
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2 Tampilan 

kata 

pengantar 

dan daftar 

isi  

  

3 Tampilan 

Peta konsep 

dan 

pendahuluan 

  
4 Tampilan 

materi 

dengan 

contoh soal 

  
5 Tampilan 

Rangkuman 

dan evaluasi 
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6 Tampilan 

glosarium 

dan daftar 

pustaka 

   
7 Tampilan 

RPP dan 

profil 

penulis 

  
 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan ini modul mulai dikembangkan sesuai hasil dari tahap analisis 

dan perancangan. Modul ini dibuat dengan berbantuan aplikasi canva, setelah 

modul berbasis Think Pair Share selesai dikembangkan modul tersebut kemudian 

divalidasi oleh 9 validator yaitu 3 validator ahli media, 6 ahli materi. Validasi ini 

merupakan langkah awal untuk menilai apakah rancangan modul yang dibuat 

dapat digunakan atau belum, sebelum dilakukan tahapan selanjutnya yaitu uji 

coba. Revisi dilakukan setelah validasi selesai semua. Media dinyatakan valid jika 

hasil penilaian telah mencapai kategori valid sesuai dengan kriteria validasi yang 

telah diterapkan. Jika hasil validasi belum dikatakan valid maka akan dilakukan 

revisi berdasarkan saran atau komentar yang disampaikan oleh validator. 
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a. Validasi Ahli Media  

Validasi media yaitu melakukan validasi terhadap modul pembelajaran 

fisika berbasis Think Pair Share yaitu validator pertama (V1) Bapak Kh yang 

merupakan dosen dari prodi TI kemudian validator (V2) Bapak MRF yang 

merupakan juga seorang dosen dari prodi TI dan validator terakhir (V3) Ibu HAL 

yang merupakan seorang dosen dari prodi PTE. 

Tabel 4.3 Saran/Komentar Validator Media 

No Validator Saran Perbaikan Hasil perbaikan 

1 V1 : Kh 

 

mengganti warna yang lebih 

kontras 

 

setelah diganti warna yang 

lebih kontras 

2 V2 : MRF 

 

menambahkan keterangan 

gambar 

 

setelah menambahkan 

keterangan gambar 
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3 V3 : HAL 

 
 

warna, penulisan dan 

pembagian bab yang kurang 

sesuai 

 

warna, penulisan dan 

pembagian bab yang telah 

sesuai 
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Tabel 4.4 Data Hasil Validasi Media 

Aspek 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Validator 
Skor 

total 

𝚺  Per 

Aspek 

Rata- 

Rata 
% Kriteria 

V V V 

1 2 3 

Ukuran 

Modul 

1 4 5 5 14 
29 4,83 96,66 

Sangat 

Layak 2 5 5 5 15 

Desain 

Cover 

Modul 

1 5 5 5 15 

69 4,2 98,57 
Sangat 

Layak 

2 5 3 5 13 

3 4 4 5 13 

4 5 3 5 13 

5 5 5 5 15 

Desain 

Isi Modul 

1 4 4 5 13 

103 4,34 98,09 
Sangat 

Layak 

2 3 3 5 11 

3 4 3 5 12 

4 5 3 5 13 

5 4 4 5 13 

6 5 4 5 14 

7 5 4 5 14 

8 4 4 5 13 

Jumlah rata-rata seluruh skor 201 4,45 97,77 
Sangat 

Layak 

 Keterangan: 

  V1 : Kh 

  V2 : MRF 

  V3 : HAL  
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b. Validasi Ahli Materi 

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi 

yang dikembangkan. Ahli materi tersebut terdiri dari 6 orang yaitu: validator 

pertama (V1) Yz merupakan dosen dari Unsyiah FKIP kemudian dengan validator 

kedua (V2) yaitu So juga merupakan dosen Unsyiah FKIP, dan validator ke tiga 

(V3) CRM merupakan dosen dari program studi pendidikan Fisika, validator ke 

empat (V4) Ry merupakan guru dari sekolah SMA Islam Madrasatul Qur’an, 

validator ke lima (V5) Ra merupakan seorang guru dari SMAN 1 Kluet Timur dan 

terakhir validator ke 6 (V6) Ch merupakan seorang guru dari MAS Ulumuddin 

Kota Lhoksemawe. Berikut hasil yang diperoleh dari validasi materi. 

Tabel 4.5 Saran/Komentar Validator Materi 

Validator Ahli 

Media 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Validator ke 1: Yz 

 
Daftar pustaka ganti 

Tingkat/SMA 

 
Daftar pustaka tingkat 

SMA/MA 

Validator ke 2: So 

 
Penulisan rumus yang 

 
Penulisan rumus yang 



43 

 

 43 

kurang tepat telah diperbaiki 

Validator ke 3: CRM 

 
Pendefinisian usaha yang 

kurang tepat 

 
Pendefinisan usaha yang 

telah diperbaiki 
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Tabel 4.6 Data Hasil Validasi Materi 

Aspek 

Penilaian 

  

Validator 
Skor 

total 

𝚺  Per 

Aspek 

Rata- 

Rata 
% Kriteria 

  

Butir 

Penilaian 

 
V V V V V V 

  1 2 3 4 5 6 

Kelayakan 

Isi 

1 4 2 5 4 4 5 24 

127 4,23 97,69 
Sangat 

Layak 

2 4 5 5 4 4 4 26 

3 4 2 5 5 5 4 25 

4 3 5 5 4 4 5 25 

5 3 4 5 4 5 5 26 

Keakuratan 

dan 

Kebenaran 

Materi 

1 4 2 4 4 4 4 23 

125 4,16 96,15 
Sangat 

Layak 

2 4 4 4 4 5 4 24 

3 4 5 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 4 4 4 25 

5 5 5 4 4 5 5 28 

Komponen 

Penyajian 

1 4 5 4 4 4 4 24 

133 4,43 98,51 
Sangat 

Layak 

2 4 5 5 4 5 5 27 

3 4 5 5 4 5 4 28 

4 3 5 5 4 4 5 25 

5 4 5 5 4 4 5 27 

TPS 

1 4 5 5 4 4 4 27  

4,33 97,5 
Sangat 

Layak 
2 4 5 5 4 3 4 24  

3 4 5 5 4 4 5 26 78 

Bahasa dan 

Komunikasi 

1 4 5 4 4 4 5 25 

128 4,26 98,46 
Sangat 

Layak 

2 4 5 4 4 4 4 25 

3 4 5 4 4 4 4 25 

4 4 5 5 4 3 4 25 

5 4 5 5 4 4 5 27 

Jumlah rata-rata seluruh skor 591 4,28 97,66 
Sangat 

Layak 
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Keterangan: 

 V1 ; Yz 

 V2 : So 

V3 : CRM 

V4 : Ry 

 V5 : Ra 

V6 : Ch 

  

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.6 diperoleh hasil persentase 

keseluruhannya kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share 

(TPS) sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Data Persentase Validasi 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli media 97,77% Sangat Layak 

2 Ahli materi 97,66% Sangat Layak 

Rata-rata skor total 97,72% Sangat Layak 

Dari Tabel di atas diketahui bahwa modul pembelajaran fisika berbasis 

Think Pair Share (TPS) yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor 

persentase 97,72% dengan kriteria sangat layak. 

4. Tahap Penyebaran (Implementation) 

Tahapan ini bertujuan untuk mempromosikan produk atau mengujicobakan 

produk berupa modul fisika berbasis TPS ke peserta didik agar dapat 

dimanfaatkan. Tahap penyebaran pada penelitian ini yaitu dimana produk yang 

telah divalidasi oleh para ahli dan telah dinyatakan layak untuk dikembangkan, 

kemudian produk yang dihasilkan tersebut diimplementasikan kepada peserta 

didik. 

Peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini hanya 5 orang saja atau 

penyebaran hanya dilakukan dalam skala kecil, hal ini dikarenakan membutuhkan 
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waktu yang lebih lama dan dana yang lebih besar. Respon peserta didik terhadap 

pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share (TPS) pada 

materi Usaha dan Energi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Data Respon Peserta Didik 

Aspek 

Penilaian 

 

Peserta Didik 
Skor 

total 

 

∑Per 

aspek 
 

Rata- 

Rata 
% Kriteria 

 

Butir 

Penilaian 

 
PD PD PD PD PD 

 
1 2 3 4 5 

 Cover 

Modul 

1 5 5 4 5 5 24 

70 4,66 93,33 
Sangat 

Menarik 
2 5 4 5 5 4 23 

3 5 4 4 5 5 23 

Isi Modul 

1 5 4 5 5 4 23 

261 4,35 96,66 
Sangat 

Menarik 

2 5 4 2 4 4 19 

3 5 3 5 4 5 22 

4 5 3 4 5 4 21 

5 5 3 4 4 5 21 

6 5 4 4 5 4 22 

7 5 4 4 5 5 23 

8 5 4 4 5 4 22 

9 5 5 5 4 5 24 

10 5 4 5 4 4 22 

11 4 5 3 3 5 20 

12 5 4 4 5 4 22 

Jumlah rata-rata seluruh skor 331 4,50 95 
Sangat 

Menarik 

 

Kererangan: 

 Peserta Didik 1 : H 

 Peserta Didik 2 : SD 

 Peserta Didik 3 : DLF 

 Peserta Didik 4 : IY 

 Peserta Didik 5 : AD 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan kali ini menggunakan 

evaluasi formatif, yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian 

selanjutnya dilakukan revisi untuk pengembangan produk sehingga dinyatakan 

sangat layak untuk digunakan dan dapat di uji cobakan kepada peserta didik. 

 

B. Pembahasan 

1. Desain Modul Pembelajaran Berbasis TPS Pada Materi Usaha dan 

Energi  

 

Modul pembelajaran Fisika berbasis Think Pair Share adalah modul cetak 

yang didesain dan dirancang sesuai ukuran standar ISO yaitu a5. Ukuran a5 

digunakan agar modul mudah dibawa kemana-mana dan tidak memerlukan 

banyak tempat, sehingga modul lebih praktis untuk digunakan. Modul juga di 

desain dengan dominan berwarna biru baik dari cover maupun bagian dalam 

modul. Desain bagian cover menggunakan aplikasi canva, sedangkan untuk 

bagian dalam didesain menggunakan microsoft word. 

Tahapan desain peneliti juga merancang RPP dengan model pembelajaran 

TPS, sehingga modul yang dikembangkan berbasis TPS. Setelah membuat 

rancangan-rancangan yang telah disebutkan, maka tersusunlah modul dengan 

urutan sebagai berikut: 

a. Cover: cover didesain menggunakan aplikasi canva, dibagian cover 

memuat judul modul, nama penulis, instansi penulis, dan gambar yang 

bersangkutan dengan materi di dalam modul. 
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c. Kata pengantar: berisi ucapan puji syukur terhadap Allah SWT dan 

terima kasih penulis. 

d. Daftar isi: membantu pembaca untuk memudahkan mencari judul atau 

kegiatan pembelajaran. 

e. Peta konsep: memuat sub bab materi yang akan di bahas dalam modul 

f. Pendahuluan: memuat identitas modul, kompetensi dasar, deskripsi 

singkat materi, petunjuk penggunaan modul dan materi pembelajaran. 

g. Kegiatan pembelajaran 

1. Tujuan pembelajaran 

2. Pengamatan 

3. Defisini 

4. Contoh soal 

5. Penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

6. Ayo beraktivitas 

7. Rangkuman 

8. Refleksi 

9. Kunci jawaban 

h. Rangkuman 

i. Evaluasi 

j. Kunci jawaban 

k. Glosarium 

l. Daftar pustaka 

m. Profil penulis 
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3. Kelayakan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis TPS Pada Materi 

Usaha dan Energi 

Kelayakan modul dapat dilihat dengan validasi ahli materi dan validasi ahli 

media. Ahli materi menilai dari tiga aspek terdapat dalam lembar validasi, yaitu 

ukuran modul, desain cover modul dan desain isi modul. Sedangkan untuk ahli 

materi menilai dari lima aspek yaitu kelayakan isi, keakuratan dan kebenaran 

materi, komponen penyajian, model pembelajaran Think Pair Share, bahasa dan 

komunikasi. Data hasil penilaian berupa data skor yang dikonversikan menjadi 

lima kategori yaitu tidak layak, kurang layak, cukup layak, layak, dan sangat 

layak. Skor yang telah diperoleh dari setiap validator akan diolah menjadi 

persentase untuk kriteria kelayakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.4 bahwa modul berbasis 

Think Pair Share yang ditinjau dari aspek cover modul, desain cover modul, dan 

desain isi modul dapat dilihat pada Grafik 4.1 di bawah ini. 

 

Gambar 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

94%

95%

96%

97%

98%

99%

Ukuran modul Desain cover

modul

Desain isi

modul

96% 

98.5% 
98.0% 
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Grafik 4.1 memperlihatkan bahwa produk media yang telah dinilai oleh 

validator ahli media dari segi ukuran modul memiliki persentase 96% dengan 

kriteria sangat layak, selanjutnya desain cover modul dengan persentase 98,5% 

dengan kriteria sangat layak dan yang terakhir yaitu desain isi modul memiliki 

persentase 98% dengan kriteria sangat layak.   

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.6 bahwa modul pembelajaran 

fisika berbasis Think Pair Share yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, 

keakuratan dan kebenaran, komponen penyajian, TPS, bahasa dan komunikasi 

dapat dilihat persentase kelayakan pada Grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

Grafik 4.2 memperlihatkan bahwa produk modul yang telah dinilai oleh 

validator ahli materi dari segi kelayakan isi memiliki persentase 97,6% dengan 

95.0%

95.5%

96.0%

96.5%

97.0%

97.5%

98.0% 97.6% 

96.1% 

98% 
97.5% 

9,8% 
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kriteria sangat layak, keakuratan dan kebenaran materi dengan persentase 96,1% 

dengan kriteria sangat layak, komponen penyajian dengan persentase 98% dengan 

kriteria sangat layak, selanjutnya TPS dengan persentase 97,5% dengan kriteria 

sangat layak, dan terakhir bahasa dan komunikasi dengan persentase 97,6 dengan 

kriteria sangat layak. 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh skor gabungan antara validasi ahli media 

dan ahli materi maupun skor validasi yang dapat dilihat dari persentase berikut 

ini: 

 

Gambar 4.3 Hasil Skor Total Validasi 

Grafik 4.3 menunjukkan hasil validasi para ahli media yang memiliki 

persentase 97,7% dengan kriteria sangat layak dan hasil validasi ahli materi 

dengan persentase 96,6% dengan kriteria sangat layak. Jumlah total yang 

didapatkan dari validasi ahli media dan validasi ahli materi adalah 97,21% dengan 

kriteria sangat layak. Sehingga modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair 

Share (TPS) sangat layak digunakan yang dapat dilihat dari hasil validasi. 

96.0%

96.2%

96.4%

96.6%

96.8%

97.0%

97.2%

97.4%

97.6%

97.8%

Ahli Materi Ahli Media

96.6% 

97.7% 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Majid 

yang berjudul Pengembangan Modul Matematika Setting Tipe Think Pair Share” 

mendapat skor rata-rata 83,3% dengan kategori baik. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan  oleh Agustina Susanti S yang berjudul “Pengembangan modul 

Berbasis Pendekatan Saintifik Menggunakan Think Pair Share (TPS) Materi 

Trigonometri di Kelas X” mendapat skor rata-rata 80,56% dengan kategori baik. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat disimpulkan modul yang 

dikembangkan sudah selesai dengan kebutuhan peserta didik, hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji kelayakan oleh validator ahli materi dan media.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul 

pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share (TPS) pada materi usaha dan energi 

tingkat SMA/MA dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain modul pembelajaran berbasis Think Pair Share pada materi usaha dan 

energi tingkat SMA/MA diselesaikan melalui dua tahapan, yaitu tahapan 

pemilihan materi dan susunan beserta penyusunan sintaks. Pada tahapan 

pemilihan materi itu berupa isi modul, susunan modul, dan desain cover yang 

berhubungan dengan materi modul pembelajaran. Kemudian pada tahapan 

penyusunan sintaks itu berupa RPP dengan model pembelajaran Think Pair 

Share. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, penilaian kelayakan modul pembelajaran fisika 

berbasis Think Pair Share dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian 

ahli media mendapat skor rata-rata 97,7% termasuk dalam kriteria sangat 

layak, penilaian ahli materi mendapatkan persentase 96,6% dengan kriteria 

sangat layak, sehingga modul pembelajaran berbasis Think Pair Share (TPS) 

pada materi Usaha dan Energi dinyatakan layak digunakan sebagai modul 

pembelajaran. 

3. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

fisika berbasis Think Pair Share (TPS) mendapat respon positif dari peserta 
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didik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang diperoleh sebesar 

95% dengan krtiteria sangat menarik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan maka perlu dikemukakan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran fisika berbasis Think Pair Share (TPS) pada materi 

usaha dan energi Tingkat SMA/MA layak dipertimbangkan sebagai 

sebagai salah satu media atau bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penerapan 

dalam skala besar. 

3. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan modul 

pembelajaran berbasis TPS pada materi lainnya. 
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Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Materi 

Lampiran 2a: Validator 1 
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Lampiran 2b: Validator 2 
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Lampiran 2c: Validator 3 
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Lampiran 2d : Validator 4 
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Lampiran 2e : Validator 5 
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Lampiran 2f : Validator 6 

Lampiran 2f : Validator  
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Lampiran 3 : Lembar Validasi Ahli Media 

Lampiran 3a : Validator 1 
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Lampiran 3b: Validator 2 
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Lampiran 3c : Validator 3 
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Lampiran 4 : Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Lampiran 4a : Peserta Didik 1 
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Lampiran 4b : Peserta Didik 2 
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Lampiran 4c : Peserta Didik 3 
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Lampiran 4d : Peserta Didik 4 
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Lampiran 4e : Peserta Didik 5 
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